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ABSTRACT 
 

Pumpkin fruit (Cucurbita moschata) is a fruit that contains 
many benefits for the body, one of which is being able to 
boost the immune system and having a strong antioxidant 
content. Face mist is included in skin-refreshing cosmetics 
that can refresh facial skin, and remove residual oil on the 
skin. The advantage of this face mist preparation is that it can 
be easily used and practical to carry anywhere and can 
quickly seep into the face. This study aims to formulate 
pumpkin fruit extract into preparations in the form of face 
mist by carrying out several product analysis processes 
including organoleptic tests, pH tests, spreadability test and 
dry time tests so that we can determine the concentrations of 
face mist preparations that meet the requirements. This 
research began with the manufacture of pumpkin Simplicia 
with the drying process after which the pumpkin fruit extract 
was prepared by maceration method using 70% ethanol to 
obtain a thick extract. The population and sample in this 
study are in the Moncongloe area, Paccellekang Village, 
Maros, South Sulawesi Province. This type of research is 
experimental research in the laboratory by making 3 formulas 
consisting of F1 with a concentration of pumpkin fruit extract 
as much as (1.5 gr), F2 (2 gr), and F3 (2.5 gr). Based on the 
results of the study it can be concluded that formula F1 and 
formula F2 are the best formulas because they meet the 
requirements of SNI standards which are safe and good for 
use on the skin. Researchers' suggestions for further research 
are expected to add some product analysis tests on face mist 
preparations from pumpkin fruit extract. 
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ABSTRAK 

Buah labu kuning (Cucurbita moschata) merupakan buah yang mengandung banyak 
manfaat bagi tubuh salah satunya adalah dapat meningkatkan system imun serta memiliki 
kandungan antioksidan yang kuat. Face mist termasuk dalam kosmetik penyegar kulit yang 
dapat menyegarkan kulit wajah, mengangkat sisa minyak yang ada pada kulit. Kelebihan 
dari sediaan face mist ini dapat dengan mudah digunakan serta praktis untuk dibawa 
kemana mana dan dapat dengan cepat meresap pada wajah. Penelitian ini bertujuan untuk 
memformulasikan ekstrak buah labu kuning menjadi sediaan dalam bentuk face mist 
dengan melakukan beberapa proses analisa produk meliputi uji organoleptik, uji pH, uji 
daya sebar dan uji waktu kering sehingga kita dapat mengetahui konsentrasi sediaan face 
mist yang memenuhi syarat. Penelitian ini diawali dengan pembuatan simplisia buah labu 
kuning dengan proses pengeringan setelah itu ekstrak buah labu kuning dibuat dengan 
metode maserasi menggunakan etanol 70% hingga didapatkan ekstrak kental. Populasi dan 
sampel pada penelitian ini yaitu di daerah Moncongloe Desa paccellekang, Maros, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen dilaboratorium dengan 
membuat 3 formula yang terdiri dari F1 dengan konsentrasi ekstrak buah labu kuning 
sebanyak (1,5 gr), F2 (2 gr) dan F3 (2,5 gr). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa  formula F1 dan formula F2 merupakan formula yang paling baik karena memenuhi 
persyaratan standar SNI yang aman dan baik untuk digunakan pada kulit. Saran peneliti 
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan beberapa pengujian analisa 
produk pada sediaan face mist dari ekstrak buah labu kuning. 

Kata Kunci: Buah Labu Kuning, Face Mist, Antiksidan. 
 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia kaya akan berbagai sumber daya alam. Salah satunya adalah 
keanekaragaman hayati khususnya tanaman. Di indonesia hampir sebagian besar 
mengandalkan perekonomiannya dibidang pertanian. Adapaun tanaman yang 
diolahnya yaitu mulai dari sayuran dan buah-buahan. Dari antara semua tumbuhan 
beragam yang ada, dimanfaatkan sebagai bahan pangan serta pembuatan obat 
tradisional dan sebagai bahan pembuatan kosmetik [21]. 

Kosmetik dulunya merupakan campuran bahan-bahan alami dalam kehidupan 
manusia, namun kini dibuat tidak hanya menggunakan bahan-bahan alami tetapi juga 
bahan-bahan buatan untuk tujuan kecantikan [22]. 

Bahan alam yaitu semua bahan yang berasal dari alam yang sudah diteliti serta 
terbukti mempunyai manfaat kesehatan khususnya berdasarkan atas pengalaman 
maupun secara tradisional melalui pengunaan turun-temurun dalam bentuk baru, 
kering, sari atau senyawa tunggal yang dimurnikan. Zaman modern saat ini, 
komponen alami digunakan sebagai bahan nutrisi dalam perawatan, pelayanan 
kesehatan dan kebugaran jasmani, kosmetik, bahan makanan, dan produk perawatan 
badan [17]. 

Face mist merupakan kosmetik penyegar kulit (refreshers). Fungsi utamanya 
adalah untuk menyegarkan kondisi kulit wajah, mengangkat sisa minyak yang ada 
pada kulit dan menjadi pelindung kulit sekaligus membantu menutup kembali pori-
pori. Penyegar ini dibuat berdasarkan dengan jenis pembersih yang berhubungan 
dengan jenis kulit di wajah. Formulasi lotion mengandung toner. Menurut Resep 
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Nasional Edisi II, lotion adalah formulasi dalam bentuk suspensi, emulsi yang 
ditujukan untuk penggunaan pada kulit. Dalam penelitian ini dibuat sediaan face mist 
karena sediaan face mist memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan sediaan 
lainnya. Sediaan face mist mudah digunakan dan dibawa kemana-mana serta sediaan 
face mist lebih cepat meresap ke dalam kulit [4]. 

Labu kuning merupakan tanaman yang banyak dikenal dan banyak digunakan 
dalam olahan pangan, namun belum banyak digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan kosmetik padahal labu kuning memliki kandungan antioksidan yang 
memiliki banyak manfaat bagi kulit yaitu komponen pada kandungannya [10]. 

Labu mempunyai manfaat-manfaat yang baik untuk kesehatan, termasuk 
menjadi pemasok nutrisi untuk tubuh, meningkatkan system imun, mengendalikan 
diabetes, melawan peradangan, melawan infeksi, mendukung kesehatan paru-paru, 
mengobati cacat saraf, mendukung penglihatan yang sehat, mencegah anemia, 
meningkatkan kepadatan tulang dan mendukung pencernaan. Labu kaya akan 
kandungannya seperti vitamin dan mineral seperti vitamin C, vitamin E, vitamin B6. 
Selain itu, labu juga menjadi sumber antioksidan, karotenoid dan agen anti-inflamasi 
[16]. 

 
2.   Metode Penelitian 

Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Batang Pengaduk, 

Bejana Maserasi, Beaker Glass, Botol Spray, Blender, Cawan Porselin, Gelas Ukur, 
Kertas pH, Kertas Mika, Pengaris, Oven, Pisau, Saringan, Sendok Tanduk, Talenan, 
Timbangan Analitik dan Wadah. Bahan - bahan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Aquadest, Cherry Blossom, Etanol 70 %, Ekstrak Buah Labu Kuning (Cucurbita 
moschata), Gliserin, dan Polivinil Pirolidon. 

Pengelolaan Sampel 
 Sampel buah labu kuning yang masih segar dikumpulkan kemudian dicuci 
dengan air mengalir hingga bersih dan dikeringkan dengan cara ditempatkan pada 
tempat yang tidak terkena matahari langsung, kemudian dipotong-potong dan 
disortasi kering dan siap diekstraksi. 

Pembuatan Ekstrak Buah Labu Kuning dengan Cara Maserasi 
Sebanyak 400 gram simplisia buah labu kuning kemudian dimasukkan 

kedalam bejana maserasi. Ditambahkan etanol 70 % hingga semua sampel terendam 
sempurna. Bejana maserasi ditutup menggunakan aluminium foil. Dilakukan ekstraksi 
secara maserasi dan diaduk setiap 3x24 jam, dan disimpan  pada suhu kamar 
terlindung dari cahaya matahari. Dilakukan penyaringan menggunakan kain saring, 
kemudian dirotavator untuk diperoleh ekstrak kental. 

Rancangan Formula 
Pada penelitian ini dibuat sediaan face mist dengan bahan aktif buah labu kuning 

yang dibuat dalam 3 formula dengan konsentrasi 1,5 gr 2 gr dan 2,5 gr, gliserin 
sebanyak 5 ml yang digunakan untuk melembabkan serta polivinil pirolidon sebanyak 
1 gr dimana cara pembuatannya yaitu, ekstrak  buah labu kuning yang sudah 
ditimbang dimasukkan kedalam lumpang kemudian ditambahkan gliserin 5 ml setelah 
itu digerus hingga tercampur rata, kemudian tambahkan polivinil pirolidon 1 gr yang 
sudah dilarutkan dengan menggunakan air panas. Kemudian gerus hingga homogen 
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setelah semua bahan telah tercampur rata cukupkan dengan aquadest hingga 100 ml 
lalu masukkan ke dalam botol spray. 
 

Tabel 1. Rancangan formula Sediaan Face Mist 

 
Bahan 

Konsentrasi Formula 

 
F1 

 
F2 

 
F3 

 
Fungsi 

Ekstrak buah labu 
kuning 

1,5 g 2 g 2,5 g Zat aktif 

Gliserin 5 ml 5 ml 5 ml Humektan 
Polivinil pirolidon 1 g 1 g 1 g Agen 

pendispersi 
Cherry blossom 1 ml 1 ml 1 ml Pewangi 

Aquadest Ad 100  Ad 100  Ad 100  Pelarut 

 
Evaluasi Produk 
Uji Organoleptis  
 Pada uji ini yang akan diuji adalah warna, bau dan bentuk dari sediaan [4]. 
Uji pH 
 Pada pengujian ini sediaan face mist harus memenuhi kriteria pH kulit 
sebagaimana pH kulit dalam standar nasional indonesia (SNI) yaitu 4,5- 6,5 [29]. 
Uji daya Sebar 

Setiap Formula disemprotkan diplastik mika yang berjarak  5 cm. Selanjutnya 
dilakukan pengukuran daya sebar menggunakan penggaris [15]. 
Uji Waktu Kering 
 Pengujian ini dilakukan dengan cara menyemprotkan subjek pada lengan dan 
menghitung waktu yang diperlukan agar cairan yang disemprotkan mengering 
dimana standar waktu kering yang baik yaitu kurang dari 5 menit  [2]. 

3.   Hasil dan Pembahasan  
Kosmetik merupakan komposisi zat yang siap digunakan untuk bagian luar 

tubuh dengan tujuan untuk mempercantik diri, meningkatkan daya tarik, mengurangi 
bau badan tetapi tidak untuk mengobati suatu penyakit. Salah satu bentuk sediaan 
kosmetik adalah face mist [22].Face mist merupakan sediaan kosmetik penyegar kulit 
dimana fungsi utamanya dapat menyegarkan kulit wajah, mengangkat sisa minyak 
yang ada pada kulit serta dapat menutup kembali pori-pori [4]. 

Pada penelitian ini diperoleh ekstrak buah labu kuning dengan menggunakan 
metode maserasi. Proses ekstraksi ini dilakukan dengan cara mengeringkan sampel 
dengan menggunakan oven kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender dan 
direndam menggunakan etanol 70% selama 3 hari. Setelah melalui perendaman selama 
3 hari ekstrak disaring kemudian diuapkan hingga diperoleh ekstrak kental. Menurut 
[24], penggunaan Pelarut 70% dapat lebih menarik senyawa karena keasaman polar 
dari senyawa, yang bertindak sebagai antioksidan.  
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Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Face mist Ekstrak Buah Labu Kuning (Cucurbita 
moschata) 

Formula Aroma Warna Bentuk 

F1 
Cherry blossom 

dari pewangi 
Kuning Suspensi 

F2 
Cherry blossom 

dari pewangi 
Kuning 

keemasan 
Suspensi 

F3 
Cherry blossom 

dari pewangi 
Kuning 

keemasan 
Suspensi 

 Pada pengujian organoleptic dilakukan dengan menggunakan indera manusia 
untuk mengidentifikasi warna, aroma dan bentuk dari sediaan yang dibuat. Pada 
formula F1 digunakan ekstrak buah labu kuning sebanyak 1,5 g sehingga didapatkan 
warna kuning dengan bentuk larutan dengan penambahan aroma cherry blossom 
sebagai pewangi. Pada formula F2 digunakan ekstrak buah labu kuning sebanyak 2 g 
sehingga didapatkan warna kuning keemasan dengan bentuk larutan serta 
penambahan cherry blossom sebagai pewangi. Pada formula F3 digunakan ekstrak 
buah labu kuning sebanyak 2,5 g sehingga didapatkan warna kuning keemasan 
dengan bentuk larutan serta penambahan cherry blossom sebagai pewangi (Tabel 1). 
 

 
            F1    F2            F3 

Gambar 1. Gambar Hasil Sediaan Face mist Buah Labu Kuning (Cucurbita moschata) 

Pada Gambar 1 menunjukkan sediaan face mist Buah Labu Kuning (Cucurbita 
moschata) yaitu F1 memiliki warna kuning pucat, F2 memiliki warna kuning pucat dan 
F3 memiliki warna kuning. ketiga formula memiliki bentuk yang padat dan aroma 
khas dari buah labu kuning. Sedangkan pada penelitian ini F1 memiliki warna kuning, 
F2 memiliki warna coklat dan F3 memiliki warna coklat tua. Bentuk formula berbentuk 
larutan 

Tabel 2. Hasil Uji pH Face mist Buah Labu Kuning (Cucurbita moschata) 
Formula  Hasil Uji pH 

F1 5 
F2 5 
F3 6 

  Pada pengujian pH dilakukan setelah pembuatan face mist dengan 
menggunakan kertas pH, pada pengujian ini didapatkan hasil pH yang sama yaitu pH 
5 pada formula F1 dan F2 sedangkan pH pada formula F3 adalah 6 sehingga nilai pH 
pada sediaan face mist yang sudah dibuat sudah sesuai dengan Standar Nasional 
Indonesia, sebagaimana pH kulit dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu 4,5 – 
6,5 sehingga tidak melewati batas standar yang telah ditetapkan, maka sediaan face 
mist ini aman dan baik digunakan. 
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Tabel 2. Hasil Uji Daya Sebar  Face mist Buah Labu Kuning (Cucurbita moschata) 

Formula Uji Daya Sebar(cm) 

F1 5 
F2 6 
F3 6 

Pada Pengujian daya sebar Face mist buah Labu Kuning (Cucurbita moschata) 
dari ketiga Formula didapatkan F1 5 cm, F2 6 cm dan F3 6 cm. Daya Sebar yang baik 
untuk sediaan pada sediaan face mist yaitu rentang  5-7 cm. Semua Formula (F1,F2,F3) 
memenuhi syarat daya sebar yang baik. 

Tabel 3. Hasil Uji Waktu Kering Face mist Buah Labu Kuning (Cucurbita moschata) 

Formula Waktu Kering (menit) 

F1 02 : 28 
F2 02  : 03 
F3 02 : 43 

Pada pengujian waktu kering dilakukan dengan menyemprotkan pada bagian 
tangan sukarelawan. Kemudian dihitung berapa lama waktu yang dibutuhkan agar 
cairan tersebut mengering. Dari hasil pengujian waktu kering sediaan face mist 
didapatkan hasil yang berbeda dari ke tiga formula yang dibuat. Pada formula 
pertama dibutuhkan waktu 02 : 28, pada formula ke dua dibutuhkan waktu 02 : 03 dan 
pada formula ke tiga dibutuhkan waktu 02 : 43 sehingga ketiga formula tersebut 
memenuhi standar waktu kering dimana standar waktu kering yang baik yaitu kurang 
dari 5 menit. Formula dengan waktu kering yang paling baik yaitu pada formula F1 
dan F2 dengan waktu kering dari 5 menit. 

4.  Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa Ekstrak buah 
labu kuning (Cucurbita moschata) dapat dijadikan sebagai sediaan face mist. Sediaan 
Face mist Ekstrak Etanol Buah Labu Kuning (Cucurbita moschata) dievaluasi diantaranya 
Uji Organoleptik, pH, Uji Daya Sebar, dan Uji Waktu Kering. Formula Sediaan yang 
paling baik dari ketiga Formula ada Pada F2 Karena memenuhi persyaratan standar 
SNI yang aman dan baik untuk digunakan pada kulit. 
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